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Data Kejadian Bencana Longsor O

Data Kejadian Bencana di Indonesia ) 1
di Indonesia
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Longsor di Indonesia Longsor di Indonesia
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Aliran Debris Akibat Curah
Hujan Pasca Gempa Padang 30
September 2009, di Nagari
Tanjungsani, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat

Longsor (aliran debris) akibat
gempa 30 September 2009 di

Tandikek, Kabupaten Pariaman,
Sumatera Barat
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Manajemen Risiko Bencana
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan UNE
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Ada 17 tujuan dalam Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan 169 target global
menetapkan area untuk memajukan pembangunan berkelanjutan.

Pengurangan risiko bencana melintasi berbagai aspek dan sektor pembangunan. Terdapat
25 target terkait pengurangan risiko bencana dalam 10 dari 17 SDGs, dengan tegas
menetapkan peran pengurangan risiko bencana sebagai strategi inti pembangunan.

wwwgm.acid



Manajemen Risiko Bencana
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan UNECE

* UNISDR berfokus terutama pada (1) mengurangi
keterpaparan dan kerentanan masyarakat miskin
terhadap bencana (2) Promosi
dan integrasi pengurangan risiko bencana ke
dalam pembangunan berkelanjutan dan investasi dalam
DRR

* Kerugian tahunan rata-rata global akibat bencana
diperkirakan meningkat dari rata-rata tahunan sebesar
USD 260 miliar pada tahun 2015 menjadi USD 414
miliar pada tahun 2030. (UNISDR, 2015)
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PRIORITAS
AKSI

SFDRR

MEMAHAMI RISIKO BENCANA;

MEMPERKUAT TATA KELOLA RISIKO
BENCANA DAN MANAJEMEN RISIKO
BENCANA:

INVESTASI DALAM PENGURANGAN RISIKD
BENCANA UNTUK KETANGGUHAN;

Sendai Framework for DRR
2015-2030

MENINGKATRAN KESIAPSIAGAAN BENCANA

UNTUK RESPON YANG EFEXTIF, DN UNTUK ’

“BUNLD BACK BETTER" DALAM PEMULIHAN,
REHABILITAS| DAN REXONSTRUKSI

www.ugm.ac.id
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Empat Unsur Kunci dari Sistem Peringatan Dini yang
Terpusat pada Masyarakat (UN-ISDR, 2006)

PENGETAHUAN TENTANG
RISIKO

Pengumpulan data yang
sistematis dan melaksanaksn
asesmen risiko

PENYEBARLUASAN &
KOMUNIKAS!

Komunikasikan informasi risiko
dan peringatan dinl

PEMANTAUAN DAN
LAYANAN PERINGATAN

Membangun pemantsuan

bahaya dan layanan peringatan
dinl

KEMAMPUAN MERESPONS

Mombangun kemampuan
respons nasional den
masy
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Kriteria Teknologi Peringatan Dini Bencana' Karakateristik Masyarakat Indonesia

Sesuai dengan kondisi infrastrutkur dan SDM
yang ada

Operasi dan perawatan yang mudah
Ketahanan yang baik
Memperhatikan budaya lokal
Berbasis masyarkat

Murah dan sederhana

vang tinggal di daerah rentan longsor

* Di dominasi oleh masyarakat dengan
pendidikan yang tidak terlalu tinggi;

* Di dominasi oleh masyarakat dengan ekonomi
menengah ke bawah;

* budaya lokal yang masih kuat;
* infrastruktur yang terbatas;
* dan aksesibilitas yang kurang baik.

(Wilopo dkk., 2014) (Wilopo dkk., 2014)

www.ugm.ac.id

www.ugm.ac.id



Konsep Dasar dalam Mengusulkan Tujuh Sub-
sistem EWS Longsor

Konsep dasar:

* Integrasi antara sistem teknis
dan sosial "Sensor Manusia dan |
Teknis"

» Jaminan keberlanjutan
pemberdayaan masyarakat
melalui Tim Siaga Bencana

+ Komitmen antara penelitian &
pendidikan-pemerintah-
komunitas-sektor swasta

* Inovasi berkelanjutan

» Pendekatan 3 in 1: Pendidikan-
Penelitian-Pengembangan dan
Pemberdayaan Masyarakat

SCIENCE BASED
INPLENENTATION

WYBRDO
S0CH-TECHNICAL
SYSTEM

www.ugm.ac.id

mber: Karnawai dkk., 2013

Sistem Peringatan Dini Gerakan Tanah
di Indonesia

Penilaian
risiko

Komitmen
untuk
operasi &
perawatan

Sosialiasi

SIS
Peringatan
Dini
Longsor

Pemantauan
, peringatan Pembentukan
dini dan tim siaga
geladi bencana

evakuasi

Penyusunan Pembuatan
prosedur panduan

tetap operasional
evakuasi

Sumber: Fathani et al, 2016; SNI 8235:2017
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1. Kajian Risiko

+ Survei teknis kondisi geologi untuk
mengetahui kerentanan longsor dan
zona stabil.

 Survei kelembagaan untuk
mengetahui apakah ada lembaga
yang sudah mapan untuk
memantau dan mengurangi bahaya
longsor di daerah rawan bencana.

+ Survei sosial untuk memahami
pemahaman masyarakat tentang
bahaya longsor.

2. Sosialisasi

* Metode dan materi sosialisasi
disesuaikan dengan data awal
penilaian risiko

» Masyarakat dapat memahami
mekanisme, gejala, dan cara
meminimalisir risiko longsor

» Mengidentifikasi orang-orang
kunci yang memiliki komitmen
kuat sebagai cikal bakal
pembentukan tim siaga bencana.

11/16/2022
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3. Pembentukan tim kesiapsiagaan
& tanggap bencana

= Bertugas menentukan zona resiko longsor
dan jalur evakuasi serta menggerakkan
masyarakat untuk melakukan evakuasi
sebelum longsor terjadi.

» Bertanggung jawab untuk mengoperasikan
dan memelihara alat pemantauan

www.ugm.ac.id
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STRUKTUR TIM SIAGA BENCANA

DESA PENUNGKULAN, KECAMATAN GEBANG, KABUPATEN PURWOREXO
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DENAH JALUR EVAKUASI
4. Pem b uatan p eta Butie Setishalan, Cowa Kertasart, Kec. Koblamibeg, Xob Sonjoivumsin

kerentanan dan
jalur evakuasi

Peta perlu dibuat
sederhana sehingga
lebih mudah
dipahami oleh
masyarakat
setempat (Karnawai
dkk., 2018)
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longsor dan jalur evakuasi

Pemasangan rambu-rambu daerah rentan '
5. Pembuatan SOP

= SOP tersebut memuat tata cara tanggap bencana
oleh tim siaga bencana dan masyarakat terhadap
kesiagaan yang dikeluarkan oleh instrumen
peringatan dini longsor.

= SOP disusun berdasarkan diskusi dan kesepakatan
masing-masing divisi di bawah arahan para
pemangku kepentingan yang relevan untuk
mengikuti aliran mekanisme penyampaian
informasi peringatan dan perintah evakuasi.

13
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6. Pemantauan, peringatan dini dan @
geladi evakuasi

Penentuan lokasi didasarkan pada identifikasi zona
risiko longsor. Pemasangan alat dilakukan bersama
masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab atas kondisi alat
untuk menjamin keselamatan.
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Bagaimana system EWS longsor bekem

llustrasi Penempatan Peralatan
Peringatan Dini Gerakan Tanah

Keterangan

(1) Mat takar hugan

@) extensometer

@) tinmeter

{®) Satem peringstan (sirme dan lampa rotwy)

SNI19021:2021
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Gladi Evakuasi di Desa Mlaya, Kecamatan Punggelan,
Kabupaten Banjarnegara

7. Membangun komitmen bersama untuk
pengoperasian, perawatan dan pemeliharaan

= Komitmen pemerintah daerah dan masyarakat
sangat penting dalam pengoperasian dan
pemeliharaan sistem peringatan dini, agar semua
tahapan kegiatan yang masuk dalam SOP dapat
berjalan dengan baik.

= Tugas dan tanggung jawab kepemilikan,
pemasangan, pengoperasian, pemeliharaan, dan
keamanan sistem peringatan dini disesuaikan dengan
kondisi di masing-masing lokasi dan disepakati oleh
pemerintah, masyarakat, dan swasta.

16



Lokasi Pemasangan Sistem Peringatan Dini
bencana longsor dan banjir (2007-2020)
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 Sistem LEWS merupakan salah satu sarana
P — mitigasi yang efektif dimana relokasi maupun
e Gl mitigasi struktural tidak bisa dilakukan untuk
mengurangi korban jiwa maupun kerugian harta
benda akibat longsor.

asad Landshale carky waninieg sysen
A o viams . s o g - | b e

Siwtem peringelan dini geraba Sesah

: * Sistem peringatan dini longsor bukan hanya alat
i monitoring tetapi terdiri dari 7 sub-system yang
harus di implementasikan bersama untuk
mencapai tujuan dan fungsi dari sistem tersebut.
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